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Abstract:Batang Sopan Irrigation Area is located in Village Batuang Country Simpang Timo 
Abu. The Batang Sopan irrigation area irrigates rice fields with an area of ±107 ha, the water 
source comes from the Batang Sopan river ±500 m from the settlement of Village Batuang 
residents, ±44 km from Simpang Empat city center. In irrigation planning, analysis of rainfall 
data, cross-sectional shape, water discharge and channel dimensions is carried out so that the 
planned irrigation system is able to provide optimal and efficient water needs for community 
agricultural land so that agricultural output increases. The purpose of planning the Batang 
Sopan irrigation canal, Talamau District, West Pasaman Regency is to meet the water needs 
for local community rice fields in order to produce maximum and quality crops. In this 
irrigation canal planning, the channel dimensions are obtained from the calculation of  
rainfall data using the Haspers method and the Gumbel  method based on 10-year maximum 
rainfall data from three rainfall stations. Calculations using  the Gumbel  method obtained a 
maximum rainfall  of 4462 mm and the Haspers method obtained a discharge of 24.94 m3 / 
second. The channel type in the D.I Batang Sopan planning is trapezoidal in shape with a  
channel discharge of 34.77 m3 / second, so the planned channel dimensions can accommodate 
the discharge at the maximum discharge state. 
Keywords: Secondary channel, Gumbel method, Haspers method 
 
Abstrak: Daerah Irigasi Batang Sopan terletak di Kampuang Batuang Nagari Simpang Timo 
Abu. Daerah irigasi batang sopan mengairi persawahan dengan luas ±107 ha, sumber air 
berasal dari sungai Batang Sopan berjarak ±500 m dari pemungkiman warga Kampuang 
Batuang, ±44 km dari pusat kota Simpang Empat. Dalam Perencanaan irigasi dilakukan 
analisis data curah hujan, bentuk penampang, debit air dan dimensi saluran supaya sitem 
irigasi yang direncanakan mampu menyediakan kebutuhan air secara optimal dan efesien bagi 
lahan pertanian masyarakat agar hasil pertanian meningkat. Tujuan dari perencanaan saluran 
irigasi Batang Sopan Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat ini adalah untuk 
memenuhi kebutuhan air bagi lahan persawahan masyarakat setempat agar menghasilkan 
panen secara maksimal dan bermutu. Pada perencanaan saluran irigasi ini dimensi saluran 
didapatkan dari perhitungan data curah hujan menggunakan metode Haspers dan metode 
Gumbel berdasarkan data curah hujan maksimum 10 tahun dari tiga stasiun curah hujan. 
Perhitungan menggunakan metode Gumbel didapatkan curah hujan maksimum 4462 mm dan 
metode Haspers didapatkan debit 24,94 m3/detik. Tipe saluran pada perencanaan D.I Batang 
Sopan berbentuk trapesium dengan debit saluran 34,77 m3/detik, jadi dimensi saluran yang 
direncanakan dapat menampung debit pada keadaan debit maksimum. 
Kata kunci : Saluran sekunder, Metode Gumbel, Metode Haspers 
 
A. Pendahuluan 

Dalam kegiatan pertanian, air sangat diperlukan sebagai proses pertumbuhan tanaman 
khususnya lahan sawah. Untuk mengairi sawah dengan air, diperlukan saluran irigasi yang 
berfungsi mengaliri air secara teratur sesuai denngan kebutuhan air tanaman. Pemanfaatan 
sungai untuk mengembangkan irigasi merupakan salah satu usaha manusia untuk mencapai 
tujuan tersebut. Daerah irigasi Batang sopan merupakan saluran irigasi yang mengairi 
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sebagian besar persawahan masyarakat di Simpang Timbo Abu. Daerah irigasi Batang Sopan 
mengaliri sawah dengan kisaran luas ±107 ha. Daerah irigasi Batang Sopan mengalami 
kerusakan dibeberapa titik saluran akibat longsor susulan yang terjadi setelah bencana alam 
gempa yang mengguncang Pasaman Barat pada 25 Februari 2022. Akibatnya terjadi rembesan 
di bagian saluran yang rusak. Sampai sekarang belum ada perbaikan pada saluran yang rusak 
sehingga mempengaruhi kebutuhan air pada area persawahan masyarakat Simpang Timbo 
Abu. Untuk mengatasi permasalah yang terjadi di daerah irigasi batang sopan perlu dilakukan 
perencanaan kembali supaya saluran irigasi mampu menyediakan kebutuhan air bagi area 
persawahan masyarakat dengan baik dan teratur 

 
B. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah suatau Langkah dan tata cara yang ilmiah dalam 
pengumpulan data berdasarkan fakta yang sebenarnya terjadi dilapangan. Metode penelitian 
yang dipakai oleh penulis berfifat kualitatif karna menngunakan pengumpulan data langsung 
dari survey lokasi dilapangan. 

Lokasi D.I Batang Sopan terletak di Nigari Simpang Timbo Abu, Kecamatan Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat diantara garis lintang 0,1630076 dan garis bujur 99,9914. Nagari 
Simpang Timbo Abu secara administratif terletak sebelah timur Kabupaten Pasaman Barat. 

 

 
Peta Lokasi Penelitian 

 
C. Pembahasan dan Analisa 

Curah hujan stasiun Parit 
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Grafik curah hujan stasiun Parit 

                                  
 
Curah hujan stasiun Sukamenanti 

                   
 
Grafik curah hujan stasiun Sukamenanti 
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Curah hujan stasiun Talamau 

          
 
Grafik curah hujan stasiun Talamau 

                
  
Data curah hujan Maksimum dan minimum 
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Probabilitas frekuensi curah hujan 

            
 
Hasil perhitungan grafik logaritma 
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Hasil perhitungan metode Gumbel 

                  
 
Data curah hujan rencana 

                    
Kondisi saluran dilapangan 

                    
Dimensi saluran yang direncanakan: 
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Lebar atas b1             : 1,9 m 
Tinggi saluran h        : 1,3 m 
Lebar bawah b2         : 1,3 m 
W     =  

             =  
             = 0,8 m 

F       = (b1 x h) + 1,5x b2 
             = (1,9 x 1,3) + (1,5 x 3,61)   
             = 7,885 m2 

O      = 8,14 x b 
             = 8,14 x 1,9 
             = 15,466 m 

R      =  

            =  
            = 0,51 

V     = 1/n x R2/3x S1/2 
            = 1/0,02 x 0,63 x 0,14 
            = 4,41 m/detik 

Q     = V x F 
            = 4,41 x 7,885 
            = 34,77 m3/detik ˃ 30,51 m3/detik 

Berdasarkan perhitungan dimensi saluran maka penulis membuat perencanaan saluran 
dengan luas penampang 7,885 m2 dengan debit saluran saat banjir 34,77 m3/detik, maka 
dimensi saluran yang direncanakan penulis dapat menampung air pada saat terjadi banjir. 

 
D. Penutup 
Simpulan  

1. Bentuk penampang yang direncanakan penulis yaitu berbentuk trapesiun 
2. Hasil perhitungan curah hujan 10 tahun menggunakan metode Gumbel dengan R10th yaitu 

4.462 mm, hasil perhitungan debit saluran dengan menggunakan metode Haspers yaitu 
24,94 m.detik 

3. Daerah irigasi Batamga Sopan memiliki luas daerah pengairan ±107 ha. Berdasarkan 
perhitungan yang penulis selesaikan disimpulkan saluran yang direncanakan dapat 
menampung air pada saat debit maksimum. 

Saran 
Bagi masyarakat yang berada di sekitar saluran irigasi diperlukan berperan aktif untuk 

menjaga kebersihan saluran dari sampah dan melakukan gotong royong berkala membersihkan 
rumput liar, pepohonan yang tumbuh disekitar saluran yang menghambat aliran air irigasi. 
Dengan peran aktif masyarakat sekitar untuk menjaga kebersihan saluran maka irigasi dapat 
berfungsi secara optimal dalam menyediakan kebutuhan air irigasi pada lahan pertanian yang 
ada di Nagari Simpang Timbo Abu. 
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